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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai  faktor – faktor 

yang mempengaruhi angka harapan hidup di kabupaten nagekeo maka pada 

bagian akhir dari penelitian ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan  berpengaruh signifikan terhadap angka harapan hidup di    

Kabupaten Nagekeo    

2. Tingkat kesehatan masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap   

angka harapan hidup di Kabupaten Nagekeo   

3. Ketersediaan pangan berpengaruh tidak signifikan terhadap angka 

harapan hidup di Kabupaten Nagekeo   

4. Pengeluaran per kapita berpengaruh tidak signifikat terhadap angka 

harapan hidup di Kabupaten Nagekeo   

5. Pendidikan berepngaruh signifikan terhadap angka harapan hidup di 

Kabupaten Nagekeo. Sedangkan variabel tingkat kesehatan 

masyarakat, variabel ketersediaan pangan,dan variabel pengeluaran per 

kapita secara bersama – sama berepngaruh tidak signifikan terhadap 

angka harapan hidup di Kabupaten Nagekeo. 
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   6.2  Saran  

  Berdasarkan pembahasan dan merumuskan kesimpulan dari hasil 

penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan pertimbangan, 

adapun saran – saran  yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1.   Pemerintah Daerah hendaknya memperhatikan fasilitas dan sarana 

kesehatan yang terjangkau  bagi masyarakat.  

2. Pihak pemerintah daerah di Kabupaten Nagekeo hendaknya 

mengalokasikan porsi pengeluaran pemerintah untuk pembangunan ke 

dalam program pemberdayaan masyarakat di tingkat pedesaan. Program 

tersebut meliputi penyediaan pelatihan dan pembinaan usaha, termasuk 

program bantuan permodalan atau kredit lunak. Program pemberdayaan 

ekonomi tersebut diberikan karena manfaatnya yang secara ekonomi 

dirasakan langsung oleh masyarakat pedesaan di Kabupaten Nagekeo.  

3. Pemekaran wilayah yang melibatkan peran serta administrasi 

pemerintahan hendaknya perlu memperhatikan kapasitas perangkat di 

daerah, terutama daerah induk dalam mengakomodasi pelaksanaan 

program pengentasan kemiskinan. Misalnya dengan mempertimbangkan 

kesiapan perangkat pembangunan di daerah dalam menyediakan atau 

melaksanakan program pengentasan kemiskinan, termasuk dengan 

memperhatikan kapasitas pendapatan regional per kapita. Kesiapan 
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perangkat di sini meliputi ketersediaan sejumlah sarana dan prasarana 

kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur pembangunan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian ulang dengan 

tema yang sama agar mengubah atau menambah variabel – variabel  

penelitian yang berpengaruh terhadap tema penelitian sehingga akan 

banyak variasi hasil penelitian dengan tema yang sama. Dan pada 

akhirnya penelitian ini akan terus berkembang dan bermanfaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


